BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem
	Pada dasarnya sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh, untuk melakukan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan yang dihasilkan oleh suatu proses sistem yang bertujuan menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen, operasi perusahaan. Dengan adanya sistem, setiap organisasi menerima masukan-masukan dan mengubah masukan tersebut menjadi keluaran-keluaran dalam bentuk produk atau jasa.

2.1.1	Pengertian Sistem
	Sistem dikatakan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi elemen yang berusaha mencapai tujuan. Serupa dengan definisi sistem yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut:
	“Sistem adalah sekelompok unsure yang erat berhubungan satu dengan yang lainya yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.
										          (2000;2)
	Sedangkan menurut Azhar Susanto, definisi sistem yang dituangkan dalam bukunya “Sistem Informasi AKuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, adalah:
	“Sistem adalah kumpuln atau group dari subsistem atau bagian atau komponen apapun baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”.
										        (2004;24)
	Dari kedua definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan yang terdiri dari beberapa unsur baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

2.1.2	Ciri-Ciri Sistem
		Ciri-ciri dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai keberhasilan suatu sistem dan menjadi dasar dilakukannya suatu pengendalian. Tanpa adanya ciri-ciri yang jelas maka akan sulit dalam melakukan pengendalian, karena sulit dilakukan pengukuran sehingga pada akhirnya sistem tidak akan mencapai sasaran, untuk itu perlu adanya ciri-ciri sistem seperti yang disebutkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”. Ciri-ciri sistem tersebut antara lain:
	“	1. Tujuan Sistem 
		2. Batas Sistem
		3. Subsistem 
		4. Hubungan dan Hirarki sistem
5. input-proses-output
		6. Lingkungan sistem”
											        (2005;25)
	Penjelasan dari keenam ciri tersebut diatas adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Sistem
Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Agar target tersebut bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus diketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya.
2. Batas Sistem
Batas sistem merupakan garis abtraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya.
3. Subsistem
Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem, subsistem ini bisa bersifat fisik maupun abstrak.



4. Hubungan dan Hirarki Sistem
Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antara subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat atau antara subsistem dengan sistem yang lebih besar.
5. Input-Proses-Output
Fungsi dasar dari sistem adalah input, proses, dan output. Fungsi ini juga menunjukkan bahwa fungsi sistem sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri, harus ada input dan output. Input merupakan segala sesuatu yang masuk kedalam suatu sistem, input ini bervariasi bisa berupa energi, manusia, data, modal, bahan baku, layanan, atau lainnya.  Proses merupakan perubahan dari input menjadi output, sedangkan output adalah hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.
6. Lingkungan Sistem
Lingkungan sistem adalah faktor-faktor diluar sistem yang mempengaruhi sistem. Terdapat dua macam lingkungan sistem, yaitu lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan internal adalah lingkungan yang berada didalam suatu sistem, lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar sistem.

2.1.3	Klasifikasi Sistem
	Sistem dikatakan juga sebagai kumpulan dari beberapa subsistem atau bagian atau komponen apapun baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk mencapai satu tujuan. Dengan adanya suatu sistem, setiap organisasi menerima masukan-masukan dan mengubahnya menjadi keluaran dalam bentuk produk dan jasa. Sistem tersebut dapat diklasifikasikan dengan spesifik agar manajemen mengerti dan dapat menjalankan sistem dengan baik, seperti yang dikemukakan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, mengenai pengklasifikasian sistem antara lain sebagai berikut:
	“	1. Lingkungan sistemnya bersifat terbuka atau tertutup
		2. Pembuatannya dilakukan oleh manusia atau Tuhan (Allah)
		3. Sistem berjalan atau konseptual
		4. Tingkat kesulitan sistem sederhana atau kompleks
		5. Kinerjanya yang dapat atau tidak dapat dipastikan
		6. Waktu keberadaannya bersifat sementara atau selamanya
		7. Wujud sistem tersebut abstrak atau secara fisik
		8. Tingkatan sistemnya subsistem atau supersistem
		9. Bisa beradaptasi atau tidak bisa beradaptasi”
										        (2004;33)
	Kesembilan pengklasifikasian sistem diatas, dapat kita uraikan sebagai berikut:
1. Lingkungan sistem bersifat sistem terbuka atau tertutup
Dikatakan sistem terbuka bila aktivitas dalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, sedangkan sistem tertutup bila aktivitas didalam sistem tersebut tidak terpengaruh oleh perubahan yang terjadi dilingkungannya.
2. Pembuatannya dilakukan oleh manusia atau Tuhan (Allah)
Sistem diklasifikasikan sebagai sistem yang ada secara alamiah (buatan Tuhan) atau buatan manusia. Manusia adalah sistem yang ada secara alamiah demikian pula dengan pohon-pohon yang ada, sedangkan mobil merupakan sistem buatan manusia. 
3. Sistem berjalan atau Konseptual
Sistem berjalan adalah sistem yang saat ini sedang digunakan, sedangkan sistem konseptual adalah sistem yang menjadi harapan atau masih diatas kertas.
4. Tingkat kesulitan sistem sederhana atau kompleks
Sistem sederhana adalah sistem yang memiliki sedikit tingkat dari subsistem, sedangkan sistem kompleks adalah sistem yang memiliki banyak tingkatan dan subsistem .
5. Kinerjanya yang dapat atau yang tidak dapat dipastikan
Dapat dipastikan artinya dapat ditentukan pada saat sistem akan dan sedang dibuat, sedangkan tidak dapat dipastikan artinya tidak dapat ditentukan dari awal tergantung kepada situasi yang dihadapi.
6. Waktu keberadaannya bersifat sementara atau selamanya
Sementara artinya sistem hanya digunakan untuk periode waktu tertentu, sedangkan selamanya artinya system tersebut digunakan selama-lamanya untuk waktu yang tidak ditentukan.
7. Wujud sistem tersebut abstrak ataupun secara fisik
Wujud secara fisik artinya disini dapat diraba, sedangkan abstrak artinya disini tidak dapat diraba.


8. Tingkatan sistemnya subsistem atau supersistem
Subsistem adalah sistem yang lebih kecil dari sebuah sistem, sedangkan supersistem adalah sistem yang lebih besar.
9. Bisa beradaptasi atau tidak bisa beradaptasi
Bisa beradaptasi artinya bisa menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan, sedangkan tidak bisa beradaptasi artinya tidak bisa menyesuaikan dari terhadap perubahan lingkungan.

2.2	Informasi
	Banyak orang yang menganggap bahwa data dan informasi merupakan dua unsur yang mempunyai pengertian yang sama, padahal sebenarnya sangatlah berbeda. Perbedaan ini penting untuk disadari karena sesungguhnya data tidak memiliki nilai apa-apa dalam pengambilan keputusan, hanya informasi yang mempunyai nilai, dalam arti bahwa informasi akan memudahkan manajer dalam pengambilan keputusan. Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi.
	Hasil dari pengolahan data yang tidak memiliki makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi yang baik bagi orang tersebut. Informasi dapat pula dikatakan hal yang pokok dalam suatu organisasi sehingga dapat diibaratkan sebagai nafas kehidupan organisasi. Suatu organisasi yang tidak memiliki atau tidak mendapatkan informasi, maka organisasi itu akan segera berakhir. Bagian terpenting diseluruh informasi yang dibutuhkan manajemen khususnya manajemen perusahaan adalah informasi akuntansi.
2.2.1	Pengertian Informasi
		Informasi harus sesuai dengan kebutuhan pemakai dalam mendukung duatu proses bisnis, termasuk didalamnya informasi tersebut harus disajikan dalam waktu yang tepat, format yang tepat sehingga dapat dipahami, konsisten dengan format sebelumnya, isinya harus sesuai dengan kebutuhan saat ini dan lengka atau sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan.
	Informasi menurut Barry E. Cushing yang disadur oleh La Midjan dalam bukuya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur”, adalah sebagai berikut:
	“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari pengolahan data yang diorganisasikan dan berguna kepada orang yang menerimanya”.
											          (2000;3)
	Sedangkan menurut Azhar Susanto, pengertian informasi yang tertulis dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, adalah sebagai berikut:
	“Informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”.
										  	        (2004;46)
	Berdasarkan kedua pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang disebut sebagai output atau keluaran yang memberikan arti dan manfaat kepada orang yang menerimanya.

2.2.2	Ciri-Ciri Informasi
		Informasi merupakan hasil pengolahan data yang berguna sehingga dapat dijadikan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang lengkap. Informasi ini dikomunikasikan kepada beragam pengambilan keputusan. Informasi memiliki nilai ekonomik pada saat mendukung sistem untuk mencapai tujuan. Sesungguhnya, informasi dapat menjadi sumber daya informasi yang terpenting. Jadi, informasi sangatlah penting dala menjalankan perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh Mc. Leod yang disadur oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, suatu informasi bisa dikatakan berkualitas bila memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
	“	1.	Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
		2. Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan, tidak besok atau beberapa jam lagi.
		3.	Relevan, artinya informasi harus diberikan sesuai dengan yang dibutuhkan.
		4. Lengkap, artinya informasi harus diberikan secara lengkap.”

												  (2004;46-47)

2.2.3	Jenis-Jenis Informasi
		Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangatlah penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapat informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya mati. Nilai informasi berhubungan dengan keputusan, karena informasi merupakan data yang diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Dari pendapat para ahli sistem informasi akuntansi tidak mempunyai pendapat yang sama mengenai jenis-jenis informasi yang dioperasikan dalam akuntansi. Dari berbagai pendapat yang berbeda tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi dalam manajemen diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek seperti yang dipaparkan oleh Tata Sutabri dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah sebagai berikut:
	“	1. Informasi berdasarkan persyaratan
a. Informasi yang tepat waktu
b. Informasi yang relevan
c. Informasi yang bernilai
d. Informasi yang dapat dipercaya
		2.	Informasi berdasarkan dimensi waktu
				a. 	Informasi masa lalu
				b. 	Informasi masa kini
		3.	Informasi berdasarkan sasaran
				a.	Informasi individual
				b. 	Informasi komunitas”
												  (2005;28-31)
	Ketiga jenis informasi yang diklasifikasikan berdasarkan aspek yang tersebut diatas, dapat dijelaskan lebih terperinci yaitu sebagai berikut:
1. Informasi berdasarkan persyaratan
Suatu informasi harus memenuhi persyaratan sebagaimana dibutuhkan oleh seorang manajer dalam rangka pengambilan keputusan yang harus segera dilakukan. Berdasarkan persyaratan itu informasi diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Informasi berdasarkan tepat waktu
	Pada hakekatnya informasi yang tepat waktu adalah sebuah informasi yang tiba pada manajer sebelum suatu keputusan diambil, sebab seperti yang telah diterangkan bahwa informasi adalah bahan penting dalam proses pengambilan keputusan.
b. Informasi yang relevan
	Sebuah informasi disampaikan oleh seorang manajer kepada bawahannya harus relevan, yakni adanya kaitan dengan kepentingan pihak penerima sehingga informasi tersebut akan mendapat perhatian. Kadar relevansi informasi dengan kepentingan pihak penerima tidak sama. Informasi yang tidak relevan, jelas tidak akan mendapat perhatian sama sekali dan si penerima informasi.
c. Informasi yang bernilai
	Informasi yang bernilai adalah informasi yang berharga untuk suatu pengambilan keputusan. Suatu informasi akan mempunyai nilai pendukung yang amat sangat berharga dan memiliki manfaat bagi suatu proses pengambilan keputusan, bila informasi tersebut bermanfaat bagi setiap keputusan yang diambil. 
d. Informasi yang dapat dipercaya
	Suatu informasi harus dapat dipercaya (realiable) dalam manajemen, karena hal ini sangat penting menyangkut citra organisasi perusahaan. 
2.  	Informasi berdasarkan dimensi waktu
Informasi berdasarkan dimensi waktu diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:
a. Informasi masa lalu
	Informasi masa lalu adalah mengenai peristiwa yang lampau meskipun amat jarang digunakan, namun dalam penyimpangannya pada data storage perlu dapat disajikan kepada yang memerlukan dalam waktu secepat-cepatnya dan dalam keadaan selengkap-lengkapnya.
b. Informasi masa kini
	Dari sifatnya sudah jelas bahwa makna dari informasi masa kini ialah informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang (current events).
3.  	Informasi berdasarkan sasaran 
Informasi berdasarkan sasaran adalah informasi yang ditujukan kepada seorang atau sekelompok orang, baik terdapat didalam organisasi maupun diluar organisasi. Informasi jenis ini diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Informasi individual
	Informasi individual ialah informasi yang ditujukan kepada seseorang yang mempunyai fungsi sebagai pembuat kebijkaksanaan (policy maker) dan pengambil keputusan atau kepada seseorang yang diharapkan dari padanya tanggapan terhadap informasi yang diperolehnya.
b. Informasi komunitas
Informasi komunitas adalah informasi yang ditujukan kepada khalayak diluar organisasi, suatu kelompok tertentu dimasyarakat.

2.2.4	Sistem Informasi
		Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan atau group dari subsistem atau bagian atau komponen apapun baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan informasi didefinisikan sebagai hasil pengolahan data yang berarti dan bermanfaat. Dari kedua definisi tersebut diatas dapat diambil sebuah difinisi baru dari sistem informasi yaitu sebagai kumpulan dari subsistem apapun baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna dan berarti. 

2.2.5	Pengertian Sistem Informasi
		Seperti yang dikemukakan oleh Laudon dalam bukunya “Managemen Information System: New Approaches to Organization and Technology” yang diterjemakan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, pengertian sistem informasi adalah sebagai berikut:
	“Sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, dan untuk memberikan gambaran aktivitas di dalam perusahaan”.
											        (2004;61)
	Sedangkan menurut John F. Nash yang di sadur oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur”, sistem informasi adalah sebagai berikut:
	“Sistem informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern lainnya, pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (intelligent)”.
											        (2001;10)
	Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa system informasi merupakan komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyebarkan informasi yang terdiri dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, pengendali yang bermaksud mendukung proses pengambilan keputusan.

2.2.6	Tujuan Sistem Informasi 
		Sistem informasi bertujuan untuk mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari, terutama dalam pengambilan keputusan manajemen. Dengan adanya sistem informasi pada perusahaan, manajer akan lebih mudah dalam menentukan keputusan yang akan diambil guna kelancaran perkembangan perusahaan.
	Tujuan sistem informasi menurut James A. Hall yang dialih bahasakan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:
	“	1. Untuk mendukung fungsi kepengurursan (stewardship) manajemen
		2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen
		3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari”
											        (2001;18)
	Ketiga tujuan sistem informasi diatas dijelaskan secara singkat, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen
Kepengurusan disini menjadi tanggungjawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya kepada pemakai informasi internal, yaitu pihak manajemen yang menerima informasi keperngurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.
2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen
Sistem informasi memberikan informasi yang diperlukan kepada para manajer yang melakukan tanggungjawab dalam pengambilan keputusan.
3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari-demi hari
Sistem informasi menyediakan informasi kepada bagian operasi untuk membantu mereka melakkan tugas setiap hari dengan efisien dan efektif.

2.3	Sistem Informasi Akuntansi
	Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan dan semakin luasnya ruang lingkup aktivitas usaha, maka pimpinan perusahaan memerlukan suatu alat bantu untuk memepermudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan dapat dipercaya kebenarannya serta mempermudah pengkoordinasian fungsi dan kegiatan yang sedang berlangsung guna mencapai tujuan perusahaan. Alat bantu yang dimasukd adalah system informasi akuntansi. Dengan adanya sistem informasi akuntansi maka perusahaan tidak perlu lagi melakukan aktivitas perusahaan secara langsung kepada setiap aktivitas usaha yang dipimpinnya.
	Akuntansi dan sistem informasi sangat berkaitan erat. Pada hakikatnya, akuntansi merupakan sistem informasi. Jelasnya, akuntansi merupakan penerapan teori umum informasi terhadap masalah operasi ekonomik dan efisien. Akuntansi juga membentuk sebagian besar informasi umum yang dinyatakan secara kesatuan yang beroperasi sekaligus menjadi bagian dari suatu bidang dasar yang dibatasi oleh konsep informasi.

2.3.1	Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
		Sistem informasi akuntansi merupakan dasar untuk mendapatkan informasi-informasi yang tepat dan cepat. Tepat artinya benar-benar berguna dan dapat dipercaya kebenarannya, sedangkan cepat berarti informasi itu benar-benar aktual dan tepat waktu. Menurut George H. Bodnar, William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, pengertian sistem informasi akuntasi adalah sebagai berikut:
	“Sistem informasi akuntansi adalah sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi”
											          (2000;1)
	Sedangkan menurut Barry E. Cushing yang disadur oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, pengertian sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:
	“Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber daya manusia dan modal dalam suatu organisasi yang dibangun untuk menyajikan informasi keuangan yang diperoleh dan pengumpulan dan pemrosesan data keuangan”.
											        (2001;30)
	Dari kedua definisi diatas, dapat diambil kesimpulan mengenai pengertian sistem informasi akuntansi yaitu seperangkat sumber daya manusia dan modal dalam suatu organisasi yang dibangun untuk menyajikan informasi keuangan yang diatur mengubah data menjadi informasi.

2.3.2	Peran Sistem Informasi Akuntansi
		Sistem informasi akuntansi disebut pula dengan suatu sistem pengolahan data akuntansi yang terdiri dari koordinasi manusia, alat dan metode yang berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan yang terstruktur. Bagi perusahaan, sistem informasi akuntansi dibangun dengan tujuan utama untuk mengolah data keuangan yang berasal dari berbagai sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam pemakai. Terdapat beberapa peran sistem informasi akuntansi (SIA) yang digunakan untuk mencapai tujuan utama tersebut yang dikemukakan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, antara lain:
	“	1. 	Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari;
		2. 	Mendukung proses pengambilan keputusan;
		3.	Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggungjawab kepada pihak eksternal;
		4.	Mengumpulkan dan memasukkan data transaksi kedalan system informasi akuntansi;
		5. Mengolah data transaksi tersebut;
		6. Menyimpan data untuk tujuan dimasa mendatang;
		7.	Memberi pemakai atau pengambil keputusan (manajemen) informasi yang mereka perlukan; dan
		8. Mengontrol semua proses yang terjadi”.
											    (2004;9-12)
2.3.3	Siklus Hidup Sistem Informasi Akuntansi
		 Konsep siklus hidup akuntansi mempunyai implikasi bahwa setiap proyek pengembangan sistem harus dibagi dalam tahap-tahap berbeda dengan titik pengendalian manajemen yang formal diletakan diantara tahap-tahap. Konsep siklus hidup menyediakan kerangka untuk perencanaan dan pengendalian aktivitas-aktivitas pengembangan secara rinci. Pengembangan system informasi akuntansi berbasis computer adalah tugas kreatif dan sangat memberikan manfaat ekonomis bagi organisasi. Adapun tahap-tahap yang ada pada siklus hidup system informasi akuntansi yang dikemukakan oleh Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah sebagai berikut:
	“	1.	Tahap perencanaan
		2.	Tahap analisa dan rancangan
		3.	Tahap penerapan dan penggunaan”
												  (2004;23-30)	
	Adapun penjelasan dari ketiga tahap dari siklus hidup system informasi akuntansi, adalah sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan
Pengembangan sistem seharusnya mendapat perhatian yang sama besarnya dalam perancanaan sebagaimana proyek-proyek besar lainnya, seperti pengembangan produk baru atau konstruksi pabrik baru. Keuntungan dari merencanakan pengembangan system ini adalah dapat menghasilkan suatu lingkup proyek yang jelas, mengenai berbagai area permasalahan yang potensial, dapat mengatur urutan tugas yang jelas, serta memberikan dasar untuk pengendalian.


2. Tahap analisa dan rancangan
Tahap ini merupakan penelitian atas sistem yang telah ada dengan tujuan merancang sistem baru atau mempengaruhi yang sudah ada. Selama tahap analisis, perancangan sistem terus bekerja sama dengan manajer dan komiter pengarah sistem informasi untuk terlibat dalam hal-hal penting. Tahap rancangan sistem adalah perencanaan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru.
3. Tahap penerapan dan penggunaan
Sesudah menyelesaikn pekerjaan merancang sistem baru, langkah berikutnya adalah mengimplementasikan dan melaksanakan sistem baru berikutnya yaitu penerapan sistem dan penggunaan sistem baru.

2.3.4	Komponen Sistem Informasi Akuntansi
		Sistem informasi akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai sistem pengolahan transaksi (SPT) atau sub SIA. Karena setiap SPT memiliki siklus pengolahan transaksi, maka SIA juga dapat dikatakan sebagai integrasi dari berbagai siklus pengolahan transaksi. Dalam pengolahan transaksi yang dilakukannya, SPT atau sub SIA menggunakan berbagai komponen yang dimilikinya. Adapun komponen sistem informasi secara terperinci yang dijelaskan oleh  Azhar Susanto yang dituangkan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyususnan Metode dan Prosedur”, adalah sebagai berikut:


	“	1. Hardware
		2.	Software
		3.	Brainware
		4. 	Procedure
		5.	Database
		6.	Jaringan komunikasi”
												        (2004;82)
	Adapun penjelasan dari keenam komponen sistem informasi akuntansi, adalah sebagai berikut:
1. Hardware
		Hardware ini merupakan peralatan fisik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk informasi. Hardware yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi harus juga sesuai atau harmonis dengan kebutuhan sistem informasi akuntansi yang diterapkan dan kemampuan keuangan perusahaan.
2. Software
Software merupakan kumpulan dari program-program yang digunakan untuk mejalankan komputer, sedangkan program merupakan kumpulan dari printah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis. Tanpa software komputer tidak akan melaksanakan fungsinya.
3. Brainware
Brainware atau sumber daya manusia merupakan bagian terpenting dari komponen sistem informasi dalam dunia bisnis yang dikenal sebagai sistem informasi akuntansi. Keterlibatan brainware sebagai pemantau, pengoperasi, dan pengguna sistem informasi atau sistem informasi telah memberikan dampak kepada manajemen, serta ikut menentukan tingkat kesuksesan suatu organisasi.
4. Prosedure
Prosedure merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama. Procedure merupakan komponen dari sistem informasi baik itu sistem informasi manajemen maupun sistem informasi akuntansi yang sering dilupakan, padahal tanpa proseudre yang benar sistem informasi sehebat apapun tidak akan berjalan sebagaimana mestinya.
5. Database
Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan didalam media penyimpanan suatu perusahaan (arti luas) atau didalam komputer (arti sempit). Data adalah fakta baik dalam bentuk angka-angka huruf-huruf atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam proses menghasilkan informasi. Data dalam database bisa diartikan sebagai data yang tersimpan (walaupun sebenarnya tidak akan tersimpan untuk jangka waktu yang lama) didalam komputer.
6. Jaringan komunikasi
Penggunaan sarana komunikasi saat ini menjadi sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia bisnis. Perusahaan tanpa memiliki fasilitas komunikasi akan mengalami kesulitan dalam pengiriman data dari satu lokasi ke lokasi lain.
2.4	Efektivitas
	Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatan penjualan dapat dikatakan efektif apabila sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Efisiensi dan efektivitas merupakan dua macam kriteria yang biasa digunakan untuk menentukan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban. Efisiensi dan efektivias biasanya lebih bersifat relatif atau komparatif dari pada bersifat absolut, dalam artian bahwa efisiensi diukur dengan satuan tertentu, misalnya antara pusat pertanggungjawaban yang satu dengan yang lainnya.

2.4.1	Pengertian Efektivitas
		Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh sesuatu hal yang berkesan, keberhasilan usaha atau tindakan ataupun hal mulai berlakunya, seperti yang dikatakan oleh Supriyono dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen”, adalah sebagai berikut:
		“Efektivitas adalah hubungan antara eluaran suatu perusahaan tanggungjawab dengan sasaran yang harus dicapai, semakin besar kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan semakin efektif pula unit tersebut”.
												        (2000;29)
	Sedangkan menurut B. N. Marbun dalam kamus yang dibuatnya “Kamus Manajemen”, pengertian efektivitas adalah sebagai berikut:
“Efektivitas merupakan suatu besaran atau angka untuk menunjukkan sampai seberapa jauh sasaran atau target tercapai”
										      (2005;278)
Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian efektivitas dalah hubungan antara keluaran suatu perusahaan tanggungjawab dengan sasaran yang harus dicapai, semakin besar kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian ssaran tersebut, maka dapat dikatak semakin efektif pula unit tersebut yang dinyatakan denagn suatu besaran atau angka yang menunjukkan sampai seberapa jauh sasaran atau target yang tercapai.

2.5	Pengendalian Intern
	Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kendala data akuntansi serta mendororng efisiensi dan dipatuhinya kebijaksanaan manajemen. Pengendalian dapat diterapkan dalam aktivitas dengan uraian yang luas, terutama dalam meningkatkan laba dan kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya, serta pengawasan terhadap ketaatan pada kebijakan yang sudah ditetapkan oleh pihak berwenang. Pengendalian intern yang baik merupakan factor kunci manajemen perusahaan dalam melindungi aktiva perusahaan dari pemborosan, kecurangan dan pencurian serta menjamin terciptanya data akuntansi yang tepat dan dapat dipercaya.

2.5.1	Pengertian Pengendalian Intern
		Dalam suatu perusahaan dimana ruang lingkup pekerjaannya selalu bertambah luas sehingga mengakibatkan semakin kompleksnya suatu struktur organisasi. Untuk itu perlu adanya suatu pengendalian intern yang dapat membentu manajer dalam melakukan tugasnya. Menurut Azhar Susanto dalam bukuny yang berjudul “Sistem I*nformasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, pengendalian intern adalah sebagai berikut:
	“Pengendalian meliputi semua metode, kebijakan dan prosedur organisasi yang menjamin keamanan harta kekayaan perusahaan, akurasi dan kelayakan data manajemen serta standar operasi manajemen lainnya”.
												          (2000;4)
	Sedangkan menurut SAS No. 5 yang terdapat dalam buku “Auditing – Edisi kelima” oleh Dan M. Guy, pengendalian intern adalah sebagai berikut:
	 “Pengendalian intern sebagai suatu proses yang dihasilkan oleh dewan direksi entitas, manajemen dan personal lainnya, yang dirancang untuk memberikan kepastian yang layak dalam pencapaian tujuan kategori-kategori berikut: (1) keandalan laporan keuangan, (2) ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, dan (3) efektifitas dan efisiensi operasi”.
												      (2001;226)
	Berdasarkan kedua definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian pengendalian intern adalah semua metode, kebijakan dan prosedur organisasi yang menjamin keamanan harta kekayaan perusahaan, akurasi dan kelayakan data manajemen serta standar operasi manajemen lainnya yang dirancang untuk memberikan kepastian yang layak dalam pencapaian tujuan kategori-kategori berikut: (1) keandalan laporan keuangan, (2) ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, dan (3) efektifitas dan efisiensi operasi.


2.5.2	Tujuan Pengendallian Intern
		Adapun tujuan dari pengendalian intern menurut Carl S. Warren yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita dalam bukunya “Warren Reeve Fess Accounting-Pengantar Akuntansi”adalah sebagai berikut:
		“	1. Aktiva yang dilindungi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha,
			2. Informasi bisnis akurat,
			3. Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku”
																					      (2005;236)			
	Pengendalian dapat melindungi aktiva dari pencurian, penggelapan, penyalahgunaan dan penempatan aktiva pada lokasi yang tidak tepat. Salah satu pelanggaran paling serius terhadap pengendalian intern adalah penggelapan oleh karyawan. Penggelapan oleh karyawan adalah tindakan disengaja untuk menipu majikan demi keuntungan pribadi. Penipuan tersebut bisa menagmbil bentuk dari pelaporan beban yang berlebihan untuk ongkos perjalanan agar mendapat penggantian yang lebih besar dari kantor hingga penyelewengan jutaan dolar melalui tipuan yang rumit.

2.5.3	Unsur-Unsur Pengendalian Intern Penjualan
		Manajemen bertanggungjawab untuk merancang dan menerapkan unsure-unsur pengendalian intern. Unsure-unsur yang dirancang oleh manajemen terdiri dari lima unsure. Unsure-unsur tersebut dirancang untuk menunjang terlaksananmya pengendalian intern yang baik pada perusahaan. Unsure-unsur pengendalian intern menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut:
1. 	Organisasi:
· Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas.
· Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.
· Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi.
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan:
· Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai.
· Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dan penempaan pita register kas pada faktur tersebut.
· Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintaan otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.
· Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada faktur penjualan tunai.
· Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan cara memberikan tanda pada faktur penjualan tunai.
3. Praktik yang sehat:
· Faktur penjualan tunai bernomor urut teracak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.
· Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya kebank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari kerja berikutnya.
· Perhitungan saldo kas yang ada ditangan fungsi kas secara periodik dengan cara mendadak oleh fungsi kas pemeriksaan intern.
							                      (2001;470-471)
	
2.6 Penjualan
	Kegiatan pejualan yang terdiri dari transaksi penjualan barang dan jasa baik kredit maupun secara tunai. Secara spesifik penjualan merupakan pertemuan antara komsumen dan produsen untuk melaksanakan suatu transaksi yang akan menguntungkan kedua belah pihak. Penjualan dilakukan oleh seorang produsen yang berinteraksi dengan konsumen yang dilakukan pada suatu tempat.

2.6.1	Pengertian Penjualan
		Penjualan merupakan salah satu unjung tombak bagi perusahaan, sebab tujuan utama dari perusahaan setelah perancangan manajemen dibuat secara baik sesuai dengan sistem-sistem yang akurat, penjualanlah yang menjadi utama untuk memperoleh laba dari hasil penjualan sehingga kelangsungan hidup perusahaan itu dapat dipertahankan dan terealisasikan. 
		Pengertian penjualan menurut Philip Kotler yang disadur oleh Hendra Teguh dalam bukunya “Manajemen Pemasaran I”menyatakan bahwa:
		“Penjualan adalah suatu proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.
											          (2002;9)
		Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia – Edisi Ketiga, pengertian penjualan adalah sebagai berikut:
		“Penjualan adalah proses atau cara atau perbuatan menjual barang kebutuhan pokok lancar dan mantap”.
											      (2005;478)
		Dari keuda definisi diatas dapat diambil kesimpulan mengenai pengertian penjualan adalah suatu proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yangbernilai dengan pihak lain yang menjual barang kebutuhan pokok dengan lancer dan mantap.


2.6.2	Klasifikasi Penjualan
		Transaksi penjualan dapat diklasifikasikan menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, adalah sebagai berikut:
		“	1.	Penjualan secara tunai
			2.	Penjualan secara kredit
			3.	Penjualan secara tender
			4.	Penjualan ekspor dan impor
			5.	Penjualan secara konsinyasi
			6.	Penjualan melalui grosir”
													      (2001;170)
	Penjelasan dari keenam klasifikasi penjualan diatas adalah sebagai berikut:
1. Penjualan secara tunai
Penjualan secara tunai bersifat cash and carry pada umunya terjadi secara kontan.
2. Penjualan secara kredit
Penjualan secara kredit memiliki tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan.
3. Penjualan secara tender
Penjualan secara tender dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut.
4. Penjualan ekspor dan impor
Penjualan ekspor dan impor dilaksanakan dengan pihak pembeli dari dan luar negri, biasanya penjualan ekspor memanfaatkan prosedur letter of credit (L/C)
5. Penjualan secara konsinyasi
Penjualan secara konsinyasi menjual barang secara titipan kepada pembeli yang sekaligus penjual. Apabila barang tersebut tidak laku, dikembalikan ke penjual.
6. Penjualan melalui grosir
Penjualan secara grosir adalah penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui pedagang antar atau grosir.

2.6.3	Organisasi Penjualan
	Berikut ini diuraikan bagian-bagian yang terlibat dalam aktifitas-aktifitas dan penjualan sejak timbulnya hinggga penerimaan hasil penjualan. Uraian mengenai bagian-bagian yang terlibat dalam aktifitas penjualan menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut:
	“	a. Bagian order penjualan
b. Bagian kredit
c.  	Bagian gudang
d. Bagian pengiriman
e.  	Bagian penagihan
f.  	Bagian akuntansi
g.  	Bagian kas”
							      (2001;213)
2.6.4	Prosedur Penjualan
	Aktivitas dari sistem penjualan didukung oleh prosedur menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut:
	“	1.	Prosedur penerimaan order atau pesanan,
		2.	Prosedur penerimaan barang,
		3.	Prosedur pencatatan akibat adanya penjualan”.
													      (2001;209)
Penjelasan dari ketiga prosedur penjualan diatas adalah sebagai berikut:
1. Prosedur penerimaan order atau pesanan
Digunakan untuk menerima pesanan dari pembeli dengan jumlah barang yang sesuai dengan yang tercantum didalam formulir pesanan dan dilaksanakan oleh departemen order penjualan.
2. Prosedur penerimaan barang
Digunakan untuk menerima barang yang dikirim oleh pemasok dan dilaksanakan oleh departemen penerimaan barang.
3. Prosedur pencatatan akibat adanya penjualan
Digunakan untuk mencatat transaksi penjualan kedalam buku jurnal penjualan, prosedur ini dilaksanakan oleh bagian akuntansi.

2.7	Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan
	Adapun teori yang mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi berbasis komputer berhubungan dengan pengendalian intern penjualan, dikemukakan oleh Azhar Susanto yang dituangkan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” yaitu sebagai berikut:
	 “Sistem informasi akuntansi dirancang tidak hanya untuk mendokumentasikan (mencatat, mengklasifikasikan, meringkas dan melaporkan) hasil aktivitas atau peristiwa ekonomi dengan berbagai organisasi yang terkait untuk kepentingan internal dan eksternal organisasi akan tetapi juga berfungsi sebagai pedoman serta pengendali terhadap aktivitas ekonomi”.
										        (2004;74)
	Dengan adanya sistem informasi akuntansi dalam perusahaan, akan membantu perusahaan dalam peristiwa ekonomi dengan berbagai organisasi yang terkait untuk kepentingan internal dan eksternal organisasi dan sebagai pengendali terhadap aktivitas ekonomi dalam perusahaan dapat terkontrol dengan baik.
	Sehingga jika sistem informasi akuntansi berbasis computer dan pengendalian intern penjualan dilaksanakan dengan baik, maka peranan sistem informasi akuntansi berbasis computer dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan dapat dikatakan berhasil membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
	Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan yaitu jika sistem informasi akuntansi berbasis computer telah diterapkan dengan memadai dalam perusahaan, amak akan berperan dalam menunjang efektivitas pengendalia intern penjualan.











